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MULTICT]LTURALISM AND PEDAGOGIC CONTEXTUAL IN

INDONESIAI{ CHRISTIAN EDUCATION PRACTICE

Noh lbrahim Boitiul
llecturer of Christian Education, Faculty of Teacher Training and Education,

Christian University of Indonesia

boiliunoh@gmail.com

Abstraet

An equality in education is the target of the education system itself. Because the
primary purpose of multiaitural education is to change the way the teaching-
learning approach. Where dffirent cultures have the same opportunrty. Cultural
diwr.sity, in edumtianal processes and praatiaes shauld be seen as an important
part of the attitude of professional educators. Professional educators in the
practice and process of education will demonstrate the values and philosophy of
education. Contextual pedagogt requires commitment and should start at the
philosophy of education. The Christian educator's task is to design teaching in
order to remain relevant to the context af pupils and loeal wisdom in Indonesia.

Keywords: Multicalturalism, .Contextual Pedagoglt, and Christian Education
Practice

Pendahuluan

Sesuai dengan undang-undang dasar 1945, seluruh masyarakat Indonesia

tanpa kecuali tennasuk anak-anak dan orang cacat jasmani telah diberikan hak-hak

istimewa berupa p"rr*ouio hak dalm mendapat pendidikan yang layak. Bahkan

Pancasila menjadi falsafah dasar bagi tumbuhkembangnya keberagaman budaya

sebagai kekhasan bangsa Indonesia dibanding dengan negara-negara lain di dunia.

Namun, pada dpkadp akhir-aklrir ini, falsafatl tprspbut tidak dapat filpngakar

dengan kuat di dalam praktek-praktek pendidikan karena suprasisteL yang

berlaku, selalu menghendaki adanya keseragaman yang dibingkai dalam kurikulurn

pendidikan yang senffalistik. Apabila falsafah ini betul-betul diimplementasikan
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dengan baik, di mana setiap anak memiliki hak yang salna dalam pendidikan,

maka tidak akan tejadi ketimpangan.

Seiring dpugan pe$ahya arus glohalisasi, tuntutan dan tantangan kphidnpan

pun meningkat tidak terkecuali dalam dunia pendidikan yang juga memasuki

perkembangan baru. Sayangnya, reformasi dunia pendidikan di Indonesia berjalan

lambat dikarenakan adanya sistem sentralisasi sementara proses globalisasi terus

berjalan. Tradisi, agama dan budaya harus berhubungan dalam proses internalisasi

pendidikan dan globalisasi untuk tercapainya target sistem pendidikan. Namun,

masyarakat kita tidak memiliki kemarnpuan untuk berfikir secara global dan

kurangnya keperdllian {grh4dpp mgq4.lah-mp.qatah glgbal, Sekarang, gekolah-

sekolah sudah mulai mencapai standar nasional dan global sehingga para siswa

harus dapat beradaptasi pada sistem tersebut. Oleh karena itu, dimulai sejak

pendidikan dasat, perlu adanya persiapan untuk memasuki era internalisasi tanpa

harus mengabaikan latarbelakang keaslian secara lokat.

Pembahasan

Perlunya Rekonseptualisasi Sistem Pendidikan dalam Masyarakat phnal

Salah satu persoalan mendasar dalam kehidupan global adalah adanya

kecenderungan pluralisasi pendidikan di mana setiap individu mempelajari nilai,

simbol, dan berbagai komponen lain datam budaya melalui sistem sosial yang

membawa suatu budaya. Lingkungan sekolah adalah suatu gabungan beberapa

variable dan faktor, seperti kebudayaaan, perafirran, kruikulum dan tujuan

pembelajaran. Setiap anak harus dapat beradaptasi dengan faktor-faktor tersebut.

Anak-anak berasal dari milaokultur tertentu. Mereka memiliki orientasi tertentu

sesuai dengan masing-masing kelompok. Tiaptiap kelompok memiliki

kebudayaan, kepercayaan, jalan hidup, simbol-simbol dan interpretasi masing-

masing yang disebut dengan mikrokultur" Akan tetapi, secara umum, kelompok

ehis memiliki kebuday.aan utima lrang berasal dari mikrokulfur y:lng berbeda"

beda yang membentuk suatu makrokultur.

Dalam hal masyarakat Indonesia, kesetaraan dalam pendidikan adalah

target sistem pendidikan itu sendiri karena tujuan utama dari pendidikan
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multikultur adalah untuk mengubah pendekatan cara belajar-mengajar di mana

kelompok kultur yang berbeda memiliki kesempatan yang sama, bukan

dikorbankan demi suatu kpsatuan. $ernua kplomppk knltur harus dapat menyatu

dalam damai, saling memahami perbedaan namun mampu menekankan pada

tujuan utama untuk meraih kesatuan. Karena itu, beberapa perubahan besar dalam

konsep, pengaturan dan pengajaran harus dilakukan. Pendekatan pendidikan harus

diubah. Karena proses belajm tidak hanya dipengaruhi oleh apa yang diajarkan

guru namun juga lingkungan dimana aspek-aspek sosial dan politik ikut

mengelilinginya. Jadi, pendidikan multikultur adalah suatu proses di mana setiap

individl mengembangkan gara pan4ang, erialuasi dalqm s-uatu gigtgm kebu{4yaan

yang berbeda dengan yang dimilikinya. Mengingat Indonesia merupakan negara

yang menganut suatu filosofi 'bersatu dalam perbedaan" maka seluruh siswa

termasuk yang memiliki budaya yang berbeda harus mengalami pendidikan yang

sama, memiliki kesetaraan bukan hanya melalui pendekatan pembelajaran

melainkan juga rancmgan kurikulum hendaknya mengakomodasi hidupnya

beragam budaya yang ada.

Menurut Robert W. Pamino (Paznino,20l2, bab 5), tugas ilmu sosiologi

adalah menganalisis proses-proses yang oleh realitas dikonstruksi secara sosial.

Tugas ini secara khusus meqladi penting untuk dipertimbangkan oleh pendidik

Kristen, karena pendidikan pada dasarnya menekankan pada proses menghasilkan

dan mendistribusikan pengetahuan. Dalarn kasus iman Kristen, pendidik

bermaksud membagikan pengetahuan tentang Tuhan, seperti yang dinyatakan

dalam Kristus dan pengetahuail tentang iman Kristen itu sendiri.

Sebagai entitas sosial, komunitas Kristen memanifestasikan berbagai

macam variasi bersama dengan kesatuan yang mendasarinya. Praktik pendidikan

Kristen mengasumsikan adanya konteks budaya. "Tuhan menciptakan manusia

dengan kapasitas untuk menciptakan budaya dqn membentuk masyarakat. Tanpa

budaya, kekristenan adalah sesuatu yang abstrak y.ang tidak berhubungan dengan

kehidupan manusia. Dalam hubungai dengan pendidikan, masalah budaya menjadi

esensial, bahwa pendidikan adalah "seluruh proses di mana budaya menyampaikan

pesan-pesannya kepada berbagai generasi " (Pazrnino, 2A 2:230).
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Bantock dalam Paanino Q0l2:231-232) mengatakan bahwa, "purdidikan

untuk kelas yang berbeda akan berbeda pula karena masing-masing kelas

mempunyai hudaya y,ang berbeda. Bagr peadidikan Kristpn, pembpdaan ini bjsa

mengimplikasi adanya perbedaan agenda pendidikan bergantung pada peserta

dalam kelas sosialnya". Sebaliknya, Hirst dalam pazmil6 (2012:232), "melihat

pendidikan dengan istilah pengetahuan yang 'bebas dari budaya' yang berarti

membagikan pengetahuan secara interkultural dan transcultural". Bagi Hirst,

budaya adalah cara hidup, terpisah dari tugas utama seorang pendidik. Dari

perspektif Hirst, tugas pendidikan Kristen akan konsisten terlepas dari apa pun

lalar lglakang fgjarah, lgqial, dan kgl1q pesertanya.

Sedangkan Williams dalam Paznino QAl2:232), "memandang budaya dari

seting sejarahnya dan menyelidiki perubahan budaya yang te{adi dalam berbagai

kurun waktu yang berbeda. Analisisnya mengindikasikan bahwa perubahan dalam

pendidikan tidak bisa menyesuaikan dengan kecepatan dalam perubahan sosial dan

budaya". Tugas pendidik adalah membuat pengajaran tetap apdate dan relevan

dengan konteks budaya murid agar bisa terus memberi dampak pada peserta didik

yang hidup dalam budaya tersebut.

Bagi pendidik Kristen, tugas ini mengharuskan mereka menggunakan

pendekatan dan teknologi terbaru dengan mempertimbagkan perkembangan

penelitian dan fend baru. Dan juga dibutuhkan adanya analisis laitis dan cermat

terhadap semua konteks budaya sebelum membuat sebuah agenda pendidikan

Q0l2:232). Pen$dik harus mempertimbangkan etos dan cara pandang orang-

orang yang akan mereka ajar.

Karena itu membedakan aktivitas budaya Kristen adalah komifinen mereka,

nilai-nilai mereka dan kepekaan mereka yang berfokus pada penyataan dan

kehendak Allah bagi hidup manusia. Dalam hal inilah tertanam potensi budaya

Kristen di tengah masyarakat yang pluralistik dan multikultural.

Pendidikan Kristen dan Realitas Budaya

Pemikiran yang ditawarkan Bantock, Hirst, dan William, Bantock
mengenali keberadaan kelas-kelas sosial dan perbedaan ekspresi budaya, cma
pandang Krist<n mengimplikasikan adanya kebutuhan untuk me.rnbagikan seluruh
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kebenaran Allah dengan semua kelas sosial. Hal tersebut tidak meniadakan
kebutuhan terhadap kepekaan budaya dalarn membagikan kebenaran Alkitab dan
mempertimbangkan kesiapan pesertanya, tetapi menyarankan adanya suafu

rekonsiliasi dalam Kristus yang menyatukan semua orang dari budaya tinggi (hight
culture) dan budaya rendah (lower cakure) dalam satu komunitas yang sama, yaitu
gereja Kristus. Karena Kristus. yang penuh kuasa telah menghancurkan tembok
budaya yang memisahkan manusia, tetapi Dia juga menghargai karunia-karunia
yang berbeda-beda yang dibawa oleh budaya yang berbeda tersebut, Rasul Paulus

dalam suratnya kepada jemaat Galatia menjelaskan secara eksplisit dampak dari
pengaruh tembok yang dihancurkan Kristus tersebut. "Dalam hal ini tidak ada

orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada harnba atau orang merdeka, tidak ada

laki-laki atau perempuffi, karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus"
(Gal.3:28).

Pazmino Q0l2:235) mengatakan bahwa, ada banyak budaya dan masing-

masing budaya bisa diwujudkan dalam iman Kristen dengan cara yang

memuliakan Tuhan. Namun, budaya di mana seseorang dilahirkan memberi

mereka jendela untuk melihat dunia. Namun, budaya ini juga bisa mendirikan

tembok yang mengisolasi dan memisahkan manusia. Budaya yang dimiliki

masing-masing orang berfirngsi sebagai lensa yang dengannya orang bisa melihat

dan mengerti orang lain. Semua informasi disaring melaiui lensa tersebut -

kepercayaan tentang dunia, manusia, kehidupan, Tuhan dan realitas ultimat

Oleh karena itu, perihal konteks social, budaya"kelas social, harus menjadi

perhatian pendidik dalam konteks pendistribusian atau penyebaran pendidikan.

Kepelbagain budaya mengharuskan pendidik untuk mendesaikan dan

menyelenggarakan pendidikan dengan pendagogi kontekstual.

Ada dua pertanyaan yang dapat diajukan, yakni: pertama, mengapa

menempatkan unsur konGks sosial dan budaya sebagai factor penting dalarn

distribusi pengetahuan tentang Tuhan? Kedua, mengapa konteks harus

diperhatikan oleh distributor (pendidik) di tempat pendistribusian (sekolah)?.

Disfibutor sebagai pembagr harus mengetahui posisi dan konteksnya dan juga

konteks (historis) 'hal yang dibawa". Konteks apa yffig dibawa dan pembawa

sangat berpengmuh di tempat pendistribusian. Tempat atalu lokus pendistribuasian

berkaitan dengan situasi, kondisi, dan strategi yang digunakan. Saya menempatkan

ksnteks rpbagai hal yane menda$.ar dan harss drpprhatikau. Kp,qalahan dalam

193



memahami konteks tidak hanya berakibat pada kegagalan atau capaian gol atau

sasaran melainkan dapat menimbulkan m asalah-masalah sosial.

Jika kita ingin mencapai tujuan, maka kqntpks ppnerinna harus dipertimhangkan

agar menjadi konteks yang faktual. Yang saya kehendaki di sini adalah konteks

sosial dan budaya penerima yang mana konteks ini kita pahami sebagai kebiasaan-

kebiasaan dalarn komunitas (sosial), norma-nonna, perilaku-perilaku, dan lain-lain.

Sebagai contoh, dalam sebuah pe,nelitian (Rohmadi, et al. 2012. Peran

Konteks Sosial dan Budaya dalam Tindak Tutur Bahasa Jm,ya (Kajian

Sosiopragmatik Masyaral(at Pacitan, Jawa Timur. Diakses 18 April 2015 dar'

http://eprints.uns.ac.i#138764, menunjukkan bahwa, ada peran konteks social dan

budaya dalam tindak tutur Bahasa Jawa. Bahwa '"trtur" dipengaruhi oleh latar

belakang status sosial ekonomi dan pendidikan masyarakat penutur. Tindak tutur

masyarakat Pacitan sangat bervariasi dalam situasi dan kondisi yang berbeda-beda

sesuai dengn konteks tuturan. Kondisi keberagauran tuturan masyarakat Pacitan

tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan budaya yang melekat pada

masyarakat penutur. Fakta-fakta tuturan seorang kepala des4 bayan, guo,

pedagang, dan para buruh memiliki perbedaan variasi. Misalnya, kata mbandem,

mbalang, ngantem menunjukkan perbedaan vmiasi dialek yang dipengaruhi oleh

konteks sosial dan budaya. Hal ini membuktikan bahwa konteks sosial dan budaya

memiliki peran kuat dalam tuturan masyarakat Pacitan yang menggunakan bahasa

Jawa dalam bertutur. Perbedaan-perbedaan dialek tersebut selain dipengaruhi oleh

konteks sosial ,dan budaya. Contoh kata "mbandem, mbalang, ngantem"

menunjukkan bahwa perbedaan status sosial juga akan terlihat dalam dialeknya.

Jika tidak terdidik **? akan menggunakan kata "mbalang dan ngantem"

sedangkan level social yang terdidik akan kenggunakan kata "mbandem".

Dari contoh kasus di atas, pendistributor pengetahuan Kristen hanrs

memperhatikan konteks sosial dan budaya di lokus pembagian. Ketelitian dan

kecermatan berkaitan dengan konteks sosial dan budaya harus menjadi perhatian

distributor. Latar belakang sosial dan budaya penerima "pengetahuan Kristen"

sangat berpengaruh. Dalam konteks tanggpan ini, sekolah sebagai institusi sosial

{nerupakan tp.mpat di mana bprtpmunya bprhaeai kpntpk das budaya dari ma$ng-
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masing murid. Ketika bertemu di sekolah maka tentu sekolah juga telah memiliki

"pola-pola kelakuan, peranan-peraoan dan relasi-relasi sebagai cara yang mengikat

guoa tergapainya kehutuhan*ebutuhas sosial dasar". Kebutuhan dasar blkan

hanya soal sandang, ptrgil, papan. Kita harus mernasukan pendidikan ke dalam

kebutuhan social dasar. Yang bisa kita masukkan ke dalam kelompok "kebutuhan

mental dan spiritual" (Hendropuspito, I 996 : 63).

Jika pendidikan mejadi kebutuhan sosial dasar maka pendidik mengambil

peran yang penting dalam pemenuhan kebutuhan sosial dasar tadi. Pemenuhan

kebutuhan ini tentu berada di sekolah sebagai institusi sosial.

Kql+q soqial geperti yang dikemukakan Bantqcl< (elit dan biaqa 4t4u ting.gr

dan rendah) yang melekat pada diri murid tidak harus menjadi penanda atau simbol

sosial bagi guru untuk membuat perlakuan yang berbeda atau di level tertinggi

berkaitan dengan pembuat kebijakan (pemerintah) membuat perlakuan berbeda.

Tentu tidak. Murid datang dengan kondisi yang heterogen, baik budaya maupun

sosial. Dan diharapkan bertemu dalam "kelas" yang homogeny (Mahmud,2A12,

167-180). Homogenitas di dalam kelas pembelajaran di sekolah dalam konteks

praktik pendidikan Kristen adalah karena Kristus telah meniadakannya.

Dalam konteks pendidikan Kristen, tentu kita tidak menghapus titik

berangkat konteks sosial dan budaya para penerima pengetahuan Kristen

melainkan membiarkan mereka datang dan berbaur dalaur interaksi sosial

(keterlibatan). Dalam pembauran ini, peran pendidik (pembagi pengetahuan

Kristen) penting, dan dibutuhkan untuk menawarkan sesuatu yang baru yang

berasal dari Kristus sehingga nyata praktik tersebut dengan pemyataan Rasul

Paulus dalam suratrya kepada jemaat Galatia menjelaskan secara eksplisit dampak

dari pengaruh tembok yang dihancurkan Kristus tersebut. "Dalam hal ini tidak ada

orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang merdeka, tidak ada

laki-laki atau perempuil, kmena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus"

(Gal.3:28).

Dalam proses pembauran dan proses pembagian pengetahuan't"otuog

Tuhan, pendidik berperan sebagai pendamping sehingga ketika para penerima

(entah murid di sekolah atau jemaat di gereja) mengalani social counter atau
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culture counter, mereka dryat memperoleh penjelasan dan pendampingan sehingga

apabila ada kondisi sosial tertentu atau budaya yang menurut hemat penerima tidak

sesuai maka dpngan atau $scara sukarela menggantinya tanpa paksaan. Prosps

penggantian ini sebagai perubahan sosial (social change) dan perubahan budaya

(culture change). Puspito (2006;58) mengatakan bahwa,'1aju proses sosial (social

process) dan perubahan sosial (social change) itu sendiri tidak terlepas dari

perubahan sosio-kultural, bahkan justru karena dipengaruhi secma langsung oleh

sosio-budaya, teristimewa apabila kebudayaan asli bertemu dengan kebudayan

asing". Peran pendidik atau pembagi pengetahuan tentang Tuhan secara cermat

dan lrati-hati mem4s-tjkan prqsg$ny? qghingg? ti{ak terja-di social shock dan culture

shock.

Penjelasan saya di atas, mungkin mencari posisi ideal dalam tataran

konseptual dan diskursus. Namun di tataran praksis, persoalan kelas elit dan biasa

atau tinggi dan rendah tidak hanya di konteks "kelas sekolah atau ruangan"

melainkan sudah menjadi realitas dalam konteks institusi (tennasuk Kristen).

Stratifikasi sosial menjadi realitas lain yang dapat di jumpai dalam institusi

pendidikan (iuga Kristen). Karena itu, menolak pandangan Bantock pun, itu

murgkin hanya karena 'tidak enak". Oleh karena itu, bila ingin menolak

pandangan Bantock, haruslah menolaknya de,ngan evaluasi kritis di level praksis.

Pandangan Hirst Williams tentu terlihat dalam tanggapan saya Hirst (abaikan saja

perbedaan social dan budaya). Ya, kita hiraukan agar tidak menggangggu dalam

prosss pendidikan tetapi menjadi agenda penting berkaitan dengan tuJuan

pendidikan (Kristen). Maksudnya, ketika ada budaya-budaya yang dalam

perspektif Kristen tidak sesuai dan harus diubah maka itulah yang saya maksudkan

sebagai agenda (meski mungkin ini tidak baik dan disebut hiden agenda nilnun

tidak ada yang nihil agenda). Williams lebih melihat pada proses sosial. Setuju

dengan Williams bahwa analisis kritis dan cermat terhadap konteks budaya harus

mendahului agenda pendidikan 
i

Persoalan kepelbagaian budaya dalam proses dan praktik pendidikan harus

dilihat sebagai bagran penting dari sisi sikap profesionalitas pendidik.

Profesionalitas pendidik dalam praktik dan proses pendidikan akan menunjukkan
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nilai dan filosofi pendidikan yang dianut. Cma memperlakukan orarg lain (murid)

juga akan menunjukkan siapakah para pendidik sebenarnya.

DomNw.ashuklyu (2010, p. 3--7. Diakses 19 Apnl 2AL5.

https://play.eoogle.com/books/reader). mengatakan bahwa, "one of the most pasitive

experiences of this author as s teacher of social equity and justice as well as

muticulturalisme, has been the process of helping students come to term with their

cukural identity". Guru harus menolong murid yang datang dengan identitas

budaya mereka.

Di sisi inilah sikap profesionalitas guru diuji. Realitas pendidikan

multikultural adalah bahwa setidak-tidaknya kita mengetahui budaya orang lain,

sehingga setidak-tidaknya juga meningkatkan kesadaran budaya dan untuk

mempromosikan kepelbagaian. Di sinilah DomNwachukwu (20 I 0 : 3), mengajukan

pertanyaan "who am I within my culture"-siapakah saya dalam budaya saya?

Usulan DomNwachukwu adalah adanya negosiasi identitas atau *identity

negoti.ation is a critical aspect of the intercultural experience" QAfi:7). Ini

menjadi unsur laitik dalarn pengalaman hubungan antar budaya. Istilah negosiasi

di sini saya melihatnya sebagai usaha menghargai identitas budaya atau latar

belakang budaya yang dimiliki murid bahkan istilah negosiasi, say.a melihaftya

sebagai pendekatan persuasif .(persuasive approach) sehingga 'tidak ada unsur

memaksa orang lain menerima sesuatu dan terpaksa yang lain menerima sesuatu"

melainkan "menerimanya di dalam keadaan legowo ataa take ond give in peace".

DomNwachukwu juga mengusulkan agar pendidik dalam menjalankan

tanggungjawab dapat mengambil beberapa pendekatan yang ia tawarkan, yakni

"teacher as assimilators, teacher as accommodators" (2010:7). Sebagai

"astnilafqr", guru hprfueas rqpaadukan kepplbaearan igdp"qtifaq bqdaya pa{a

murid ketika berada di ruang belajar atau di lingkungan sekolah. Sehingga

menciptakan suasa pembelajaran (proses belajar-mengalar atau teacing and

learning process) yang kondusif. Jika tidak, maka apakah yang akan terjadi?,"this

is mind set often leads to attitudes of disrespect toward these student, which

consequently leads these students to develop feelings of rejection, low self-esterm,

and po or a cadem i c achiev ement " (2A10 :7 ).
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Sedangkan pendekatan '?uru sebagai akomodator-teochers as

accommodators", pendekatan ini membantu guru mengakomodir kepelbagaian

latar bplakang identitas budaya murid sehingga tidak ada "murid palins pintar" dan

'?as tertentu" atau "budaya tertentu" yang lebih diutamakan atau lebih diperhatikan

dalam proses belajar-mengajar.i'When teahers see themselves as accommodators,

they tend to make accommodation in their teaching to facilitate learning for the

nonmainstream students (201 0:7).

Pendekatan ini akan membuat para murid melihat diri mereka sebagai

pribadi-pribadi yang mampu. Di sini fokusnya bukan pada budaya apa yang

mereka !4wl mglainkan,"this a classroom that has the interest and development

of the child as its primary commitment, not perpetuotion of a dominant culture,

which is seen as in competition with other microcultures" (2010:8). Di konteks ini

juga yang saya maksudkan bahwa profesionalitas guru sangat diperlukan sehingga

guru tidak terjebak ke dalam persoalan kepelbagaian budaya melainkan

mengakomodirnya unhrk menciptakan suasana belajar yang hannonis. Guru akan

konsenfrasi pada "apa yang dibelajarkan". Kepelbagaian budaya murid tetap dilihat

sebagai ciri para murid sehingga guru dapat membuat pendekatan pembelajaran

yang sezuai. Dengan kata lain, "the teachers role is not that of the culture police,

but that of an educator, a friend, and an ally to the learner, who is on a journey

toward sel-development and self realization" (2010:8). Guru bukan "polisi budaya"

melainkan sebagai t*guru, teman, sahabat pembelajar dalam proses menuju

"pengembangan diri" dan'tealisasi diri".

Bagaimana dengan persoalan budaya dalam pendidikan Kristen? Dari

penjelasan saya di atas, saya ingin mengatakan bahwa pendidikan adalah proses

pembebasan. Membebaskan dari keidaktahuan, nalar yang tidak kritis, mental, dan

lain-lain. Pembebasan ini memampukan manusia melihat dunianya dengan lebih

kreatif. Tidak semua budaya bertentangan dengan ajaran Kristus. Karena itu harus

ada analisis kritis atas setiap konteks budaya. Tujuannya adalah pembaharuan.

Tujuan pembaharuan mengharuskan keterlibatan dalam komunitas dengan

pendekatan yang kontekstual atas konteks budaya. Tindakan "pemanusian diri

Allah" merupakan argumentasi tersendiri bahwa Atlah itu kudus nilmun "bukan
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Allah yang terisolir dengm dunia dalam kekudusan-Nya". Melainkan Allah yang

kudus yang melibatkan diri tanpa "kekurangan kualitas kekudusan". Tindakan

"pemanusian diri Allah" pln dalam agenda pembaharuan dunia yang telah rusak.

Berarti pertobatan dan hidup baru bukanlah kehidupan kudus yang terisolir

rnelainkan kehidupan kudus yang terlibat dalam dunia dqn dalam proses pengujian

diri.

Pendidikan Kristen adalah pendidikan yang terlibat dan melibat orang

peraaya di tengah dunia. Dalam istilah Malcohn Brownlee (Brownlee, 1997, 181-

201), tugas manusia (mendidik) adalah tugas manusia dalam dunia milik Tuhan".

Dunia $bagai fempa! qrang Kriqte.n beterja dalgm d* b+gt magyarak4J, Ti{ak

terpisah melainkan ada dalam keterlibatan sosial aktif (Groome, 201l). Kita tidak

berada dalam dunia yang terisolasi secara budaya. Kita hidup dalam zatrtan

globalisasi.

Dengan demikian, pedagogikal kontekstual menjadi sebuah diskursus fiika
tidak mau terlalu cepat ke penerapan). Teologi dalam prosesnya untuk mencapai

tujuannya maka loci theologici harus dikontestualisasikan karena percalm locus

thealogicus-nya. Menurut Bevans (Sinaga Pabontong, Gazpers, peny. 2004:3)

'kini bukan theologia perennis (satu teologi yang benar dan tak berubah) yang

dibicarakan. Kini kita hanya bisa berbicara tentang teologi yang punya malara pada

suatu tempat dan pada waktu tertenfu". Pedagogi kontekstual membutuhkan

komitmen dan harus dimulai dari filosofi pendidikannya.

Hope S.,Antoni (2010, bab I), melihat pendidikan kontekstual sebagai

mempertimbangkan realitas kemajemukan dalam pendidikan. Maka sekali lagi

"konteks" menjadi pentrns. Sebab "teori pendidikan juga dibenhrk oleh konteks

masyarakabrya". Contoh konkritnya adalah perjuangan Pauolo Freire dan

filosofinya serta teori pendidikan yang dibangunnya (Groome, 201l).

Kesimpulan

Kesetaraan dalam pendidikan adatah target sistem pendidikan itu sendiri

karena tujuan utama dari pendidikan multikultur adalah untuk mengubah

pendekatan cara belajar-mengajar di mana kelompok kultur yang berbeda memiliki
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kesempatan yang sam4 bukan dikorbankan demi suafu kesatuan. Semua kelompok

kultur harus dapat menyatu dalam damai, saling memahami perbedaan namun

mtilnpu mpnpkankan pada tujuan utama untuk meraih kesatuas.

Sebagai entitas sosial, komunitas Kristen memanifestasikan berbagai

macam variasi bersama dengan kesatuan yang mendasarinya. Praktik pendidikan

Kristen mengasumsikan adanya konteks budaya. "Tuhan menciptakan manusia

dengan kapasitas untuk menciptakan budaya dan membentuk masyarakat. Tanpa

budaya, kekristenan adalah sesuatu yang abstrak yang tidak berhubungan dengan

kehidupan manusia. Dalam hubungai dengan pendidikan, masalah budaya menjadi

eq-enqial, bahw4 pgndidikan adalah "seluruh prqgef di mana brrdaya menyampaikan

pesan-pesannya kepada berbagai generasi"

Bagi pendidik Kristen, tugas ini mengharuskan mereka menggunakan

pendekatan dan teknologi terbaru dengan mempertimbagkan perkembangan

penelitian dan fend baru. Dan juga dibutuhkan adanya analisis kritis dan cermat

terhadap semua konteks budaya sebelum membuat sebuah agenda pendidikan.

Pendidik Kristen harus mengenali keberadaan kelas-kelas sosial dan

perbedaan ekspresi budaya, dan cara pandang Kristen mengimplikasikan adanya

kebutuhan untuk membagikan seluruh kebenaran Allah dengan semua kelas sosial.

Hal tersebut tidak meniadakan kebutuhan terhadap kepekaan budaya dalam

membagikan kebenaran Alkitab dan mempertimbangkan kesiapan pesertanya,

tetapi menyarankan adanya suatu rekonsiliasi dalarr Kristus yang menyatukan

semua orang dari budaya tinggr (hight culture) dan budaya rendah (lower culture)

dalam satu komunitas yang sam4 yaitu gereja Kristus. Karena Kristus yang penuh

kuasa telah menghancurkan tembok budaya yang memisahkan manusia, tetapi Dia

juga menghargai karunia-karunia yang berbeda-beda yang dibawa oleh budaya

yang berbeda tersebut. Rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat Galatia

menjelaskan secara eksplisit dampak dari pengaruh tembok yang dihancurkan

Kristus tersebut. "Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak

ada hamba atau orang merdek4 tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu

semua adalah satu di dalam Kristus Yssus" (Gal. 3:28).

x0



Budaya di mana seseorang dilahirkan memberi mereka jendela untuk

melihat dunia. Budaya yang dimiliki masing-masing orang berfirngsi sebagai lensa

yang dengannya glang hisa mplihat dan mengprti CIrang lain. Se,mua infonnasi

disaring melalui lensa tersebut, baik kepercayiun tentang dunia, manusi4

kehidupan, Tuhan dan realitas riltimat.

Sebagai pendistributor pengetahuan Kristen, guru Kristen harus

memperhatikan konteks sosial dan budaya di lokus pembagian. Ketelitian dan

kecermatan berkaitan dengan konteks sosial dan budaya harus menjadi perhatian

distributor. Latar belakang sosial dan budaya penerima "pengetahuan Kristen"

q?ng?t berpengaruh, Dal?m. konteks qanggpan ini, sekolah 1et?gel inqtituqi qggial

merupakan tempat di mana bertemunya berbagai konteks dan budaya dari masing-

masing murid.

Dalam menjalankm tugas dan tanggungjawabnya, Guru Kristen dapat

mengambil pendekatan "teacher as assimilators, teacher as accommodators".

Sebab, kepelbagaian budaya murid tetap dilihat sebagai ciri pra murid sehingga

guru dapat membuat pendekatan pembelajarm yang sesuai.

Guru bukanlah polisi budaya bagi murid melainkan sebagai pendidik,

seorang sahabat, dan sebagai semuanya bagi para pembelajar sehingga siswa dapat

mengambangkan diri dan mengaktualisasikan diri.

Dengan demikian, pedagogikal kontekstual menjadi sebuah diskursus fiika

tidak mau terlalu cepat ke penerapan). Teologi dalarn prose$ya untuk mencapai

tujuannya maka ,loci theologici harus dikontestualisasikan karena percalan locus

theologicus-nya.
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